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ABSTRAK 

Strategi komunikasi ialah suatu bentuk manajemen atau pun sebuah  perencanaan dalam meraih tujuan. Penelitian ini 

bertujuan 1) Menganalisis strategi komunikasi dan kinerja penyuluhan pertanian lapangan di Kabupaten Pasaman 2) 

Menganalisi faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja penyuluhan pertanian lapangan di Kabupten Pasaman. 

Metode  pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Propotional Random Sampling, metode analisis 

data yang digunakan analisis deskriptif  kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komunikator pada penyuluhan pertanian adalah penyuluhan 

pertanian lapangan, pesan yang disampaikan dalam penyuluhan pertanian adalah sesuatu yang disampaikan kepada 

anggota kelompok tani dalam kegiatan penyuluhan, saluran komunikasi yang digunakan yaitu saluran antar pribadi 

meliputi tatap muka, handphone, dan pertemuan kelompok, faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian 

lapangan di Kabupaten Pasaman. 

Kata kunci: penyuluhan pertanian, kinerja, strategi komunikasi 

ABSTRACT 

Communication strategy is a form of management or a plan in achieving goals. This study aims to 1) analyze the 

communication strategy and performance of field agricultural extension in Pasaman Regency 2) analyze what 

factors influence the performance of field agricultural extension in Pasaman Regency. The sampling method in this 

study used Proportional Random Sampling, data analysis methods used descriptive qualitative analysis and 

descriptive quantitative analysis and multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that the 

communicator in agricultural extension is field agricultural extension, the message conveyed in agricultural 

counseling is something that is conveyed to members of farmer groups in extension activities, the communication 

channels used are interpersonal channels including face-to-face, cellphones, and group meetings, factors influencing 

the performance of field agricultural extension workers in Pasaman District. 

Keywords: agricultural extension, performance, communication strategy

PENDAHULUAN 

Strategi komunikasi ialah suatu bentuk 

manajemen ataupun sebuah perencanaan 

dalam meraih tujuan. Komponen strategi 

komunikasi berupa mengenal khalayak, 

mengatur pesan yang ingin disampaikan serta 

media yang akan di gunakan. Komunikasi 

berupa bentuk suatu proses dalam mengirim 

pesan maupun informasi untuk sesama petani 

ataupun penyuluh. Dalam pengiriman pesan 

ini membutuhkan keterampilan untuk 

mengakses informasi ini (Ridwan, et al., 

2020).  

Hal ini perlu adanya penyuluh dalam 

merancang suatu pesan dalam memanfaatkan 

media untuk melakukan pembudidayaan 

petani. Tak hanya itu, penyuluh dapat 

mengajak petani lainnya untuk dapat 

memakai media agar tidak kesulitan dalam 

menghadapi permasalahan yang timbul atau 
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dalam menghubungi sesama petani lainnya 

(Sekar, et al., 2017).  

Dalam kinerja penyuluhan pertanian 

memiliki aspek persiapan, pelaksanaan, 

evaluasi, serta laporan. Aspek ini bagian 

bentuk dari rangkaian terstruktur agar 

mengikuti alurnya program. Dalam program 

penyuluh petani yang telah dilakukan sebuah 

analisis tentang kebutuhan dan kondisi yang 

ada maka perlu untuk diwujudkan 

(Mujiburrahmad, et al., 2015). 

Berdasarkan data BPS Provinsi 

Sumatera Barat (2021), jumlah penyuluh dan 

jumlah kelompok tani menurut 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatra Barat 

tahun 2020, Kabupaten Pasaman merupakan 

rasio atau perbandingan paling besar antara 

jumlah penyuluh dengan jumlah kelompok 

tani binaan dibandingkan Kabupaten lainya 

yaitu 1 orang penyuluh membina 15 

kelompok tani sedangkan idealnya 1 orang 

penyuluh membina 6-8 kelompok tani.  Tidak 

hanya pada permasalahan itu, saat ini hasil 

penelitian & teknologi dalam bidang 

pertanian telah banyak dan selalu 

dikembangkan, namun hanya saja belum 

dapat dimanfaatkan oleh penyuluh secara 

maksimal. Sehingga, kurang diketahui 

informasi walau telah diterbitkan di media 

(Mayasari, et al., 2020).  

Dalam melaksanakan aktivitas 

penyuluh di Kabupaten Pasaman 2020 

dilakukan sebanyak 103 orang terdiri dari 12 

kecamatan. Kelompok petani ini jumlahnya 

1.579 dengan penyuluh membimbing 15 

kelompok petani. Sehingga, hal ini penyuluh 

tidak bisa menyampaikan pesan secara 

langsung kepada petani dan juga akan 

menambahkan     beban    kerja.   Berdasarkan 

 

Tabel 1.  Jumlah penyuluh pertanian Kabupaten Pasaman tahun 2020 
 

No. 

 

Kecamatan 

Penyuluhan Pertanian 

        PNS THL 

Pusat 

      Kontrak Kabupaten Jumlah 

1 Tigo  Nagari 6 1 - 7 

2 Bonjol 8 1 2 11 

3 Simpang Alahan Mati 4 2 1 7 

4 Lubuk Sikaping 11 1 5 17 

5 Duo Koto 8 - 3 11 

6 Panti 5 1 5 11 

7 Padang Gelugur 3 1 4 8 

8 Rao 4 - 3 7 

9 Rao Utara 3 - 2 5 

10 Rao Selatan 3 1 4 8 

11 Mapat Tunggul 4 - 2 6 

12 Mapat Tunggul Selatan 2 1 2 5 

 Jumlah 61 9 33 103 

     Sumber: Pusat penyuluhan pertanian Kabupaten Pasaman, (2021). 
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Departemen Pertanian kelompok 

bahwasannya kelompok petani binaannya itu 

idealnya 6-8 kelompok di wilayah (Hernanda, 

et al., 2015). 

Yuliana (2020), mengatakan 

bahwasanya penyuluh harus dapat berperan 

dalam mengisi kehadiran perdesaan, 

menyebarkan hasil penelitian, membuat 

pelatihan dan sebagainya. Peran ini tak hanya 

dilakukan di lapangan saja namun juga dapat 

memberikan motivasi dalam masyarakat agar 

memenuhi kebutuhan.  

Penyuluh yang dilakukan dengan 

komunikasi langsung akan membentuk 

hubungan yang erat antara dua pihak. 

Sehingga, hal ini disebabkan karena dalam 

menyampaikan pesan akan lebih lancar dan 

adanya timbal balik dibandingkan dengan 

media. Hal ini sesuai dengan ungkapan 

Khusna, et al., (2018), Apabila dilakukan 

tatap muka, penyuluhan dilaksanakan wakil 

kelompok saja (Anjani, et al., 2022). Tujuan 

penelitian ini 1) menganalisis strategi 

komunikasi dan kinerja penyuluh pertanian 

lapangan di Kabupaten  Pasaman, 2) 

menganalisis faktor apa saja yang 

mempengaruhi kinerja penyuluhan pertanian 

lapangan di Kabupaten Pasaman.  

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan Juni-Juli 

2022 di Kabupaten Pasaman merupakan rasio 

atau perbandingan paling besar antara jumlah 

penyuluh dengan jumlah kelompok tani 

binaan dibandingkan kabupaten lainya yaitu 1 

orang penyuluh membina 15 kelompok tani. 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini 

berupa Purposive dimana diambil dengan 

pertimbangan tertentu berdasarkan 

karakteristik. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini dibagi menjadi sebagai 

berikut: a) Data primer, data primer ialah 

sebuah data yang didapatkan secara langsung 

melalui kuisioner yang respondennya anggota 

penyuluh pertanian (PNS). Data primer ini 

terdiri dari jenis kelamin, umur, pendidikan, 

pekerjaan, dan sebagainya; b) data sekunder, 

data sekunder berupa data yang didapatkan 

dari buku, internet ataupun jurnal. Data 

sekunder diperoleh dari instansi-instansi 

diantaranya: Badan Statistika Kabupaten 

Pasaman, meliputi: Karakteristik sosial 

ekonomi Kabupaten Pasaman, Jumlah 

penduduk dan angkatan kerja  Kabupaten 

pasaman, Keadaan geografis Kabupaten 

Pasaman, Data produksi dan luas lahan padi 

dan tanaman pangan di Kabupaten Pasaman,  

Data jumlah  BPP yang ada Kabupaten 

Pasaman. 

Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data berupa cara 

dalam mendapatkan sebuah data atau 

keterangan dalam penelitian yang sesuai 

dengan permasalahan yang ingin diteliti. 

Teknik yang digunakan ialah survey di Dinas 

Pertanian Kabupaten Pasaman secara 

langsung. Tujuannya guna untuk hasil data 

lebih akurat. Tidak hanya itu, dalam 

mengumpulkan data, peneliti juga melakukan 

wawancara kepada kepala penyuluhan 

pertanian di Dinas Pertanian Kabupaten 

Pasaman yang berkaitan dengan penelitian 

disertai kuisioner dan sumber lainnya yakni: 

Badan Pusat Statistik, data produksi dan luas 

lahan padi dan tanaman pangan di Kabupaten 

Pasaman, data jumlah BPP yang ada di 

Kabupaten Pasaman perpustakaan. 

Analisis Data 

Analisis data menganalisis strategi 

komunikasi  penyuluh pertanian lapangan di 

kabupaten pasaman, menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif.  

Menganalisis Faktor yang 

Mempengaruhi Kinerja Penyuluh Pertanian 

Lapangan di Kabupaten Pasaman. 

a. Uji Validitas 

 

Keterangan:  

Rxy  = Koefisien korelasi antara skor butir 

dengan skor total 

n   = Jumlah responden 

x   = Skor butir 

y   = Skor total 

Σx  = Jumlah skor item 

Σy  = Jumlah skor total 
 
b. Uji Reliabilitas  

 ri =  

Keterangan:  

ri  =  Koefisien korelasi alpha 

k  =  Banyaknya butir pertanyaan atau 

butir soal 

Si²  =  Jumlah varian butir atau skor setiap 

item 

Sj²  =  Varian-varian total atau skor total 
 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 

   Y = a+b1.X1+b2.X2 +b3.X3     

Y  = Kinerja penyuluh  

A   = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi 

X1    = Karakteristik penyuluh 

        = Jenis kelamin  

         = Umur 

         = Pendidikan formal 

         = Pengalaman kerta 

         = Jumlah kelompok tani binaan  

        = Luas wilayah kerja 

X2   = persiapan penyuluhan pertanian 

        = pelaksanaan penyuluhan pertanian 

        = evaluasi   

 X3  = Motivasi penyuluhan 

        = Kebutuhan  akan prestasi 

        = Kebutuhan  akan kekuasaan  

        = Kebutuhan  akan berafiliasi 
 
d. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ialah suatu 

pengujian statistik yang adanya analisis 

regresi linear berganda berbasis ordinary 

least square. 

1. Uji Normalitas 

Menjelaskan bahwasanya jika ingin 

mengetahui suatu populasi data itu normal 
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atau tidaknya maka memerlukan pengukuran 

skala ordinal, interval ataupun rasio. 

2. Uji Multikoliniearitas 

Mengungkapkan untuk multi- 

kolinearitas ialah suatu keadaan dimana 

adanya hubungan yang linear antara dua 

variabel yang akan diteliti hal ini 

menggunakan model Regresi.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ialah adanya 

ketidaksamaan suatu varian dari residual atas 

pengamatan regresi. Uji ini gunanya untuk 

dapat mengetahui ada atau tidaknya kesamaan 

residual regresi. 

4. Uji t (Parsial) 

thitung=  

Keterangan : 

t  = Nilai thitung 

r  = Korelasi 

n  = Jumlah sampel 

r2  = Koefisien determinasi 

 

5. Uji F (Simultan) 

Fhitung =  

Fhitung = Besarnya F hitung 

n = Jumlah sampel 

k  = Jumlah variabel 

R2 =   Koefisien determinasi 

 

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

R2 = Koefisien determinasi 

b1 = Koefisien korelasi 

b2 = Kuadrat selisih nilai Y dengan nilai Y 

rata-rata 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Karakteristik  

Tujuannya untuk dapat meng-

gambarkan sampel penelitian yang mana 

digolongkan berdasarkan jenis kelamin, 

umur, pendidikan, pekerjaan, jumlah 

kelompok, wilayah kerja. 

1. Jenis Kelamin  

Tabel 2. Jenis kelamin  
Jenis Kelamin Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 16 48.38 

Perempuan 15 51.61 

Jumlah 31 100,00 
    Sumber: Data primer setelah diolah, (2022).  

Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis 

kelamin laki-laki lebih mendominasi dalam 

penyuluh yaitu sebanyak 16 responden 

dengan persentase sebesar 48,38%. 

Sedangkan untuk perempuan hanya 15 

responden dengan persentase sebesar 51,61%.   

2. Umur  

Tabel 3. Tingkat umur  
Kelompok umur 

(tahun) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase (%) 

29-32 2 6,45 

33-36 6 19,35 

37-40 

41-44 

45-48 

49-52 

5 

9 

4 

5                                       

16,12 

29,03 

12,90 

16,12 

Jumlah 31 100.00 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2022)  

Tabel 3 dapat dilihat bahwa umur 

responden yang ada di Kabupaten Pasaman 



Perbal: Jurnal Pertanian Berkelanjutan  

Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo  
 

211 
 

yaitu mulai dari umur 29 sampai 52 tahun. 

Umur responden yang lebih di dominan yaitu 

pada kisaran 41- 44 dengan jumlah responden 

sebanyak 9 orang dengan persentase 29,03%. 

Berdasarkan penelitian terdahulu Sutrisno,     

et al. (2016), dengan hasil penelitian bahwa 

responden terbanyak direntang umur 41- 44 

tahun. Menurut Astuti & Ekosari 

Sulistyaningsih (2010), menyatakan bahwa 

karakteristik umur digambarkan pada suatu 

potensi yang harus dibentuk untuk kinerja 

dalam melakukan tugas penyuluhan yang 

mendampingi petani. Menurut BPS, umur 

produktif dari seorang pekerja adalah antara 

15-64 tahun. Umur produktif merupakan 

umur ideal untuk bekerja serta mampu 

meningkatkan produktivitas kerja dan mampu 

menerapkan informasi dan teknologi 

pertanian.  

3. Pendidikan Formal 

Tabel 4. Tingkat pendidikan  
Pendidikan 

forma 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

 

SMA 2 6,45  

D3 3 9,67  

S1 22 70,96  

S2 4 12,90  

Jumlah 31 100.00  
 Sumber: Data primer setelah diolah, (2022).  

Tabel 4 di atas menunjukan bahwa 

tingkat pendidikan responden didominasi oleh 

tingkat penyuluh berpendidikan S1 sebanyak 

22 orang atau setara dengan 70,96%. Semakin 

tinggi ilmu yang dimiliki oleh seorang 

penyuluh maka semakin mudah petani dalam 

mengerti penyampaian oleh penyuluh. Hal ini 

didukung oleh pendapat Ashari & Hariani 

(2018), tingkat pendidikan penyuluh yang 

tinggi maka akan semakin tinggi pula tingkat 

petani dalam mempelajari ilmu yang 

diberikan seorang penyuluh yang menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan mampu 

meningkatkan produktivitas kerja yang lebih 

baik dalam bekerja. 

4. Pengalaman kerja 

Tabel 5. Pengalaman kerja  
Pengalaman 

kerja 

(tahun) 

Jumlah (orang) Persentase 

(%) 

 

4-7 4 12,90  

8-11 7 22,58  

12-15 

16-19 

20-23 

24-27 

9 

4 

6 

1 

29,03 

12,90 

19,31 

3,22 

 

Jumlah 31 100.00  
Sumber: Data primer setelah diolah, (2022).  

Tabel 5 dapat dilihat bahwa jumlah 

pengalaman kerja penyuluh yang paling 

banyak yaitu 12-15 atau sama saja dengan 

29,03%. Penyuluh pertanian yang memiliki 

pengalaman lebih lama dapat meningkatkan 

kualitas kerja penyuluh. Pengalaman kerja 

dapat membentuk kinerja seseorang 

penyuluh, Penyuluh yang masa kerjanya lebih 

lama dapat menjadi panutan bagi penyuluh 

baru (Palembeta & Arifin, 2014). Menurut 

Surianti (2017) kerja penyuluh pertanian 

responden berada 12-15 tahun yang 
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merupakan sebuah faktor penentu untuk 

kinerja sebagai pembimbing petani.  

5. Jumlah  kelompok  tani binaan 

Tabel 6 menunjukan bahwa responden 

yang memiliki jumlah kelompok tani binaan 

yang terbanyak berada pada rentan 20-23 juga 

sebanyak 9 orang atau setara dengan dengan 

29,03%.  Penyuluhan pertanian merupakan 

sarana pendidikan bagi petani. Kelompok tani 

binaan memberikan pengaruh yang cukup 

besar terhadap kinerja penyuluh pertanian 

karena semakin banyak kelompok tani binaan 

maka semakin besar tanggung jawab seorang 

penyuluh.  

Tabel 6. Kelompok tani binaan 
Jumlah 

kelompok 

tani binaan 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

 

8-11 4 12,90  

12-15 8 25,80  

16-19 

20-23 

24-27 

28-31 

8 

9 

2 

0 

25,80 

29,03 

6,45 

0 

 

Jumlah 31 100.00  
Sumber: Data primer setelah diolah, (2022).  

6. Luas Wilayah Kerja 

Tabel 7. Wilayah kerja 
Luas 

wilayah 

kerja  (ha) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

 

117-229 18 58.06  

230-342 8 25,80  

343-455 

456-568 

2 

0 

6,45 

0 

 

569-681 

682-798 

2 

1 

6,45 

3,12 

 

Jumlah 31 100.00  
Sumber: Data primer setelah diolah, (2022).  

Tabel 7 menunjukkan responden 

dengan luas wilayah kerja paling besar yaitu 

dengan rentang 682-798 ha sebanyak 1 orang 

atau setara dengan 3,12%. Luas wilayah 

binaan dapat berpengaruh terhadap kinerja 

penyuluh. Semakin luas wilayah binaan 

penyuluh akan semakin sulit bagi penyuluh 

untuk mencapai wilayah binaannya dalam 

waktu yang singkat dan akan menambah 

biaya operasional selama menjalankan 

penyuluhan (Banunaek, et al., 2017). 

Strategi Komunikasi Penyuluhan 

Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Pasaman.  

1. Komunikator penyuluhan pertanian. 

Komunikator ialah orang yang 

menyampaikan suatu pesan kepada 

komunikan. Hasil penelitian yang saya 

lakukan di Kabupaten Pasaman memiliki 

kaitannya dengan komunikator penyuluhan 

di antaranya Penyuluhan Pertanian 

Lapangan (PPL). Dalam aktivitas 

penyuluhan ini tak akan terlepas dari 

komunikator yang dilaksanakan pada 

anggota kelompok petani.  

2. Pesan Penyuluhan Pertanian.  

Pesan penyuluhan pertanian ialah pesan 

yang harus di sampaikan kepada anggota 

kelompok petani Rao Utara & Selatan 

dengan adanya program tanam sekolah 

lapangan (SL). Pesan ini untuk melihat 

bagaimana meningkatkan produksi 
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pertanian, jenis pada yang digunakan, 

bagaimana cara pemupukan, bagaimana 

cara pasca panen yang baik. Biasanya 

pesan penyuluhan ini disampaikan apabila 

adanya permintaan  serta harus 

menyesuaikan dengan kondisi keadaan 

lapangan.  

3. Saluran komunikasi penyuluhan pertanian.  

Komunikasi berupa saluran komunikasi 

yang dapat menyampaiakan pesan baru 

berupa informasi yang diperlukan. Media 

komunikasi yang di gunakan penyuluh di 

Kabupaten Pasaman yaitu: 

a) Tatap Muka, Saluran komunikasi yang 

di gunakan oleh penyuluh di Kabupaten 

Pasaman yaitu tatap muka, denga media 

ini petani akan mendaptkan informasi 

kapan & dimana saja; b) Telpon 

(Handphone). Telpon bagian dari alat 

komunikasi yang juga digunakan oleh 

anggota tani di Pasaman sebagai 

pertukaran informasi kepada penyuluh 

maupun sesama petani. Dengan adanya 

telepon ini, petani akan lebih mudah sekali 

dalam mendapatkan informasi tanpa harus 

bepergian untuk tatap muka yaitu dengan 

cara menghubungi petani lainnya terkait 

masalah yang dihadapi; c) Pertemuan 

Kelompok. Kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan ketika pertemuan kelompok 

dengan cara memberika arahan. Pertemuan 

ini gunanya untuk kelompok tani agar 

dapat aktif, tidak hanya itu pertemuan ini 

biasanya dilakukan dua kali dalam 

sebulan. 

4. Komunikan penyuluhan pertanian. 

Komunikan ialah orang yang penerima 

pesan dalam penyuluhan pertanian. 

Kelompok tani saat ini menunjukkan suatu 

peran yang penting dalam membangun 

pertanian. Kelompok Mapat Tunggal 

berperan dalam membentuk forum belajar, 

kerja sama, unit produksi usaha tani dan 

lainnya. 

Menganalisis Faktor Apa Saja yang 

Mempengaruhi Kinerja Penyuluh 

Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Pasaman. 

1. Hasil Uji Instrumen 

1) Uji Validitas, Uji Validitas dilakukan 

untuk mengetahui sah atau tidaknya 

suatu kuesioner; 2) Uji reliabilitas 

dilakukan hanya pada pertanyaan 

yang telah memenuhi uji validitas.   

2. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022) 

 



  Volume 11 No.2 Juli 2023    

    ISSN 2302-6944, e-ISSN 2581-1649 

214 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 8. Hasil uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Karakteristik 

(X1) 
.868 1.151 

Kompetensi (X2) .907 1.102 

Motivasi (X3) .855 1.169 
  Sumber: Data primer setelah diolah, (2022).  

Berdasarkan Tabel 8 di atas 

menunjukkan hasil pengujian 

multikolinearitas diperoleh kesimpulan tidak 

ditemukannya gejala multikolinearitas dari 

data yang diperoleh. Hal ini dilihat dari nilai 

tolerance yang diperoleh keseluruhan 

variabel di atas 0,10 (sesuai ketentuan) dan 

nilai VIF dibawah 10 (sesuai ketentuan) yang 

menandakan bahwa data yang diolah bebas 

dari multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 9. Hasil Uji heteroskedastisitas dengan 

spermans rho 
Variabel Signifikan 

Karakteristik (X1) 0,691 

Kompetensi (X2) 0,797 

Motivasi  (X3) 0,968 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022) 

 

Dari hasil uji heteroskedastisistas diatas 

menunjukkan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Uji 

heteroskedastisitas diatas menggunakan uji 

spermanrho yang mana juga menunjukkan 

bahwasannya nilai signifikan alpha lebih 

besar dari 0.05. 

4) Regresi linear berganda 

Tabel 10. Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std.Eror 

1 (Constant) -18.004 9.985 

Karakteristik 

(X1) 
.094 .076 

Kompetensi 

(X2) 
.393 .128 

Motivasi (X3) -.629 .629 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2022)  

5) Uji t persial  

Tabel 11 . Hasil uji t (parsial) 

Model Beta 
Standard 

Error 
Beta T Sig 

Constant -

18.04 

9.985  1.803  

X1 .094 .076 .168 1.240 225 

X2 .393 .126 .407 3.068 005 

X3 629 .139 .616 4.511 000 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022)  

6. Uji F (simultan) 

Tabel 12. Uji F (simultan) 

Model 
Sum of 

squares 
Df 

Mean 

square 
F Sig. 

Regression 174.78 3 5.903 11.565 .000a 

Residual 14.292 28 510   

Total 32.000 31    

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022).  

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel anova 

pada sig. Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 

11,565 dan nilai F tabel atau df2 = n-k-1 (31-3-1 

= 27) adalah sebesar 2,71 sehingga nilai 

Fhitung >Ftabel atau 11,565 > 2,928 dan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya bahwa variabel 

karakteristik (X1), kompetensi (X2), motivasi 

(X3) sacara bersama-sama berpengaruhh 
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signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian lapangan di Kabupaten Pasaman. 

7. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 13. Uji analisis koefisien determinasi 

(R2) 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .744a .553 .506 .714 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2022)  

Dari hasil Tabel 13 dapat dilihat 

bahwasannya untuk uji analisis determinasi 

pada adjusten R Square memiliki nilai 0.506. 

Sehingga, hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh antara variabel karakteristik (X1), 

kompetensi (X2), Motivasi (X3) terhadap 

kinerja penyuluh pertanian lapangan di 

Kabupaten Pasaman. Sedangkan R Square 

menunjukkan bahwasannya 0.744 adanya 

faktor lain yang mempengaruhi pada 

penelitian ini seperti halnya kemandirian, 

penyuluh, karakteristik lingkungan. 

Berdasarkan hasil yang didapat, bisa 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel karakteristik (X1) 

terhadap kinerja penyuluhan pertanian 

lapangan di Kabupaten Pasaman. 

Dari hasil analisis uji hipotesis pada 

tingkat kepercayaan α = 5 persen maka di 

peroleh variabel karakteristik bahwa t hitung 

< t tabel =  1,240 < 2,048 maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. Artinya bahwa variabel 

karakteristik tidak  berpengaruh nyata 

terhadap kinerja penyuluh di Kabupaten 

Pasaman.   

Variabel karakteristik tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian. Hal ini terjadi karena walaupun 

dengan umur yang masih produktif dan 

pendidikan formal yang tinggi tetapi jika 

tidak diiringi dengan pengalaman, sering 

tidaknya mengikuti pelatihan maka hal itu 

tidak akan berpengaruh terhadap kinerja 

penyuluh tersebut dalam penelitian (Roza & 

Restuhadi, 2018). Sapar & Butami (2017), 

yang menyatakan bahwa variabel 

karakteristik tidak berpengaruh nyata 

terhadap kinerja penyuluh pertanian 

lapangan; b) Pengaruh variabel kompetensi 

(X2) terhadap kinerja penyuluhan pertanian 

lapangan di Kabupaten Pasaman. 

Dari hasil analisis uji hipotesis pada 

tingkat kepercayaan α = 5% bahwa variabel 

kompetensi bertanda positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian lapangan di Kabupaten Pasaman  

dengan t hitung > t tabel =  3,068 > 2,048 

maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

kompetensi berpengaruh nyata terhadap 

kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten 

Pasaman. 

2. Variabel kompetensi berpengaruh terhadap 

kinerja penyuluh pertanian lapangan di 

Kabupaten Pasaman. 
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Kompetensi ini memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan pada kinerja 

penyuluh pertanian, sehingga hal ini dapat 

ditunjukkan bahwa semakin baik dorongan 

untuk berprestasi, afiliasi & kekuasaan pada 

penyuluh semakin meningkat dari segi 

kinerjanya. Meningkat kompetensi penyuluh 

pertanian ini akan melalui dengan adanya 

dorongan dari dalam individu penyuluh itu 

sendiri, hal ini akan sejalan penelitian 

(Erwina & Amri, 2019) dan (Bestina, 

Supriyanto, Slamet Hartono, 2005); c) 

Pengaruh variabel motivasi (X3) terhadap 

kinerja penyuluhan pertanian lapangan di 

Kabupaten Pasaman. 

Dari hasil analisis uji hipotesis pada 

tingkat kepercayaan α = 5% bahwa variabel 

motivasi bertanda negatif dan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian lapangan di Kabupaten Pasaman 

dibuktikan dengan t hitung >  t tabel  4,511 > 

2,048 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

artinya variabel motivasi berpengaruh nyata 

terhadap kinerja penyuluhan pertanian di 

Kabupaten Pasaman. 

Variabel motivasi berpengaruh & 

signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian. Motivasi ini memberikan suatu 

pengaruh positif, sehingga hal ini 

menunjukkan bahwasannya apabila semakin 

baik dorongan motivasinya untuk meraih 

prestasi maka akan semakin meningkat pula 

kinerja penyuluh pertanian tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

penyuluh gaji bahwasannya memiliki potensi 

pengaruh pada motivasi kinerja penyuluh 

pertanian. Penyuluh pertanian umumnya akan 

mendapatkan tunjungan kerja dalam menjabat 

posisi sebagai fungsional. Penyuluh pertanian 

di Pasaman ini masih banyak juga yang 

statusnya Tenaga Harian Lepas dengan 

mendapatkan beban yang sama dan gaji yang 

rendah. Motivasi ini bisa didapatkan dari 

motivasi dalam diri yang mana di dukung 

oleh penelitian sebelumnya menurut Erwina 

(2018), Rina Lesmana (2016) dan Bestina 

(2005) dimana diungkapkan bahwasannya 

kebutuhan & kekuasaan akan memiliki 

hubungan dalam mencapai posisi pemimpin 

dengan cara dapat melihatkan hubungan 

positif pada kinerja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan 

analisis data yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka hal ini dapat diambil 

kesimpulan adalah sebagai berikut:  

a. Strategi komunikasi yang di lakukan di 

Kabupaten Pasaman yaitu komunikator 

penyuluhan pertanian, pesan, saluran 

komunikasi, komunikan penyuluhan 

pertanian yang menjadikan titik penting 
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dalam penyusunan strategi komunikasi 

ini. 

b. Faktor yang berpengaruh pada kinerja 

penyuluh di Kabupaten Pasaman ini ialah 

kompetensi dan motivasi dimana 

memiliki pengaruh dan signifikan pada 

kinerja penyuluh sedangkan untuk 

karakteristik itu sendiri tidak memiliki 

pengaruh pada kinerja penyuluh. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka dapat diberikan saran 

bahwa: 

a. Diharapkan kepada penyuluh di  

Kabupaten Pasaman agar lebih efektik 

dalam melaksankan penyuluhan terutama 

untuk wilayah kerja penyuluh (WKP)  

yang jauh. 

b. Dengan diketahui karakteristik penyuluh 

di Kabupaten Pasaman seperti 

kepribadian persepsi dan sikap, 

diharapakan kepada penyuluh agar lebih 

bertanggung jawab dan lebih tepat dalam 

pengambilan keputusan. 
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